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Abstract: 
The establishment of a children's shoe artisan group aims to empower local communities and 
promote sustainable economic development. This study was conducted to evaluate the impact of skill 
training and business management on the capabilities of the artisan group. The methodology 
employed comprised six stages: exploration, group formation, skill training, mentoring, marketing, 
and evaluation. The results indicate a significant improvement in production and marketing skills 
among group members. Before the training, only 30% of participants possessed basic knowledge of 
production techniques, whereas after the training, this figure increased to 85%. Furthermore, the 
ability to utilize social media for marketing also rose from 20% to 75%. This training program has 
proven effective in creating high-quality products with aesthetic appeal while integrating local values 
and cultural wisdom. The synergy among group members and collaboration in product development 
enhance their competitiveness in the market. Thus, the formation of the children's shoe artisan group 
contributes to the improvement of the local economy, job creation, and the strengthening of regional 
cultural identity. Recommendations for the sustainability of the program include strengthening 
collaboration networks and ongoing innovation in product development. This research is expected 
to serve as a model for other communities to empower local economies and enhance community 
welfare. 

Keywords: Craft group, Children's Shoes, Community Empowerment, Economic Development, 
Community Synergy. 

Abstrak: 

Pembentukan kelompok pengrajin sepatu anak bertujuan untuk memberdayakan masyarakat lokal 
dan mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
dampak pelatihan keterampilan dan manajemen usaha terhadap kemampuan kelompok pengrajin. 
Metode yang digunakan mencakup enam tahapan, yaitu penjajakan, pembentukan kelompok, 
pelatihan keterampilan, pendampingan, pemasaran, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam keterampilan produksi dan pemasaran di antara anggota kelompok. 
Sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang memiliki pengetahuan dasar tentang teknik produksi, 
sedangkan setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 85%. Selain itu, kemampuan 
menggunakan media sosial untuk pemasaran juga meningkat dari 20% menjadi 75%. Program 
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pelatihan ini terbukti efektif dalam menciptakan produk yang berkualitas dan memiliki daya tarik 
estetis, sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan kearifan budaya. Sinergi antar anggota 
kelompok dan kolaborasi dalam pengembangan produk memperkuat daya saing mereka di pasar. 
Dengan demikian, pembentukan kelompok pengrajin sepatu anak mampu berkontribusi terhadap 
peningkatan perekonomian lokal dan penciptaan lapangan kerja, serta memperkuat identitas budaya 
daerah. Saran untuk keberlanjutan program mencakup penguatan jaringan kolaborasi dan inovasi 
berkelanjutan dalam pengembangan produk. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi model bagi 
komunitas lain untuk memberdayakan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kata kunci: Kelompok pengrajin, sepatu anak, pemberdayaan masyarakat, pembangunan ekonomi, 
sinergi komunitas. 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Ikan asap merupakan salah satu bentuk produk perikanan yang cukup populer di berbagai 
belahan dunia, termasuk Indonesia. Teknik pengasapan tidak hanya memberikan cita rasa 
yang khas, tetapi juga berfungsi sebagai metode pengawetan yang dapat meningkatkan 
umur simpan produk. Namun, seiring dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap 
kesehatan, keberlanjutan, dan keberagaman produk makanan, kemasan ikan asap menjadi 
salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan beli konsumen. 

Fenomena packaging ikan asap saat ini menghadapi tantangan dan peluang yang signifikan. 
Banyak produsen masih menggunakan kemasan tradisional yang kurang efektif dalam 
menjaga kesegaran dan kualitas produk. Di sisi lain, perkembangan teknologi telah 
memungkinkan pengembangan kemasan yang lebih inovatif, seperti kemasan ramah 
lingkungan dan kemasan pintar yang dapat memperpanjang umur simpan ikan asap. 
Penelitian menunjukkan bahwa kemasan yang menarik dan fungsional tidak hanya 
meningkatkan daya tarik produk tetapi juga berkontribusi pada pengalaman konsumen 
yang lebih baik. 

 
Berdasarkan observasi dan analisis pasar, terlihat bahwa ada potensi besar untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya kemasan yang baik bagi 
produsen ikan asap, khususnya di kalangan usaha kecil dan menengah (UKM). Oleh karena 
itu, program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi produsen 
ikan asap mengenai teknik pengemasan yang efektif dan berkelanjutan, serta pentingnya 
menciptakan kemasan yang dapat menarik perhatian konsumen. 

Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Edukasi Produsen: 
Meningkatkan pemahaman produsen ikan asap tentang pentingnya kemasan yang baik, 
termasuk dampaknya terhadap kualitas produk dan daya saing di pasar pada desa tri tiro 
kecmatan Bontotiro Kabupate Bulukumba. 

Pelatihan Teknik Pengemasan: Mengadakan workshop dan pelatihan tentang teknik 
pengemasan modern yang dapat memperpanjang umur simpan ikan asap serta menjaga 
kualitas dan kesegarannya.. 
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Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi produsen ikan asap, 
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, serta mendorong kesadaran akan praktik 
keberlanjutan di industri perikanan. 

Problematika Kemasan di Indonesia 
 

 

Aspek Keterangan 

Perkiraan 
Pertumbuhan 

3-4% per tahun selama 2025-2030 

 
 
 
 

 
Faktor Pendorong 

Permintaan yang meningkat untuk kemasan ramah 
lingkungan 

Inovasi dalam desain dan teknologi kemasan 

Perubahan perilaku konsumen menuju produk yang lebih 
praktis 

Pertumbuhan e-commerce yang meningkatkan kebutuhan 
kemasan 

 
 
 
 

Tantangan 

Kenaikan biaya bahan baku 

Regulasi terkait limbah dan keberlanjutan 

Persaingan global yang ketat 

Keterbatasan sumber daya untuk bahan baku alternatif 

 

 
Sektor Utama 

Makanan dan minuman 

Kosmetik 

Farmasi 
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Aspek Keterangan 

 
Barang konsumen lainnya 

 
 
 
 

 
Inovasi Terkini 

Kemasan biodegradable 

Kemasan pintar dengan kemampuan untuk berinteraksi 
dengan pengguna 

Penggunaan teknologi AI untuk efisiensi produksi dan 

desain 

Pengembangan kemasan yang dapat didaur ulang 

 
 

 
Strategi Perusahaan 

Investasi dalam penelitian dan pengembangan kemasan 
baru 

Kolaborasi dengan startup inovatif dalam teknologi 
kemasan 

Fokus pada keberlanjutan dan pengurangan jejak karbon 

 

 
Tampilan Desain 

Desain minimalis untuk menarik konsumen 

Penggunaan warna dan grafis yang mencolok untuk 

branding 

 

 
Konsumen Target 

Pengguna yang peduli lingkungan 

Generasi milenial dan Z yang lebih memilih produk 
berkelanjutan 

Sumber: (Andi, 2024) 

 
Pengembangan Kemasan Berkelanjutan: Mendorong penggunaan bahan kemasan yang 
ramah lingkungan dan inovatif untuk mendukung praktik keberlanjutan dalam industri 
perikanan. Peningkatan Kualitas Produk: Memfasilitasi produsen dalam merancang 
kemasan yang menarik dan fungsional, sehingga dapat meningkatkan daya tarik produk dan 
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kepuasan konsumen. Pemasaran dan Distribusi: Membantu produsen memahami strategi 
pemasarang yang efektif dengan memanfaatkan kemasan yang baik untuk menjangkau 
konsumen lebih luas 

METODE PELAKSANAAN 

1. Persiapan 
• Identifikasi Stakeholder: 

o Mengidentifikasi dan menjalin komunikasi dengan pengusaha ikan asap di 
Desa Tri Tiro. 

o Melibatkan pemerintah desa dan organisasi lokal (misalnya, kelompok tani) 
untuk mendapatkan dukungan dalam pelaksanaan program. 

• Analisis Kebutuhan: 
o Melakukan survei dan wawancara kepada pengusaha untuk mengetahui 

kondisi pengemasan yang ada saat ini, masalah yang dihadapi, dan kebutuhan 
khusus mereka. 

• Penyusunan Materi Pelatihan: 
o Mengembangkan materi pelatihan yang mencakup: 

▪ Pentingnya kemasan dalam pengawetan dan pemasaran ikan asap. 
▪ Jenis-jenis kemasan yang ramah lingkungan. 
▪ Praktik terbaik dalam pengemasan untuk menjaga kualitas produk. 

2. Pelaksanaan 
• Workshop Edukasi dan Pelatihan: 

o Mengadakan serangkaian workshop di lokasi yang mudah dijangkau oleh 
pengusaha, dengan agenda sebagai berikut: 

▪ Sesi Teori: 
▪ Pemaparan materi mengenai pengemasan yang efektif, tren dan 

teknologi terbaru dalam kemasan makanan, serta dampak 
kemasan terhadap kualitas produk. 

▪ Demonstrasi Praktis: 
▪ Menunjukkan teknik pengemasan yang benar menggunakan 

berbagai jenis kemasan (plastik, kertas, kaleng) dan 
memberikan tips memilih kemasan yang sesuai untuk ikan asap. 

▪ Mengundang pakar kemasan untuk memberikan presentasi. 
• Peningkatan Kapasitas Usaha: 

o Pendampingan Individu: 
▪ Memberikan pendampingan kepada pengusaha dalam merancang 

kemasan baru dan meningkatkan desain kemasan yang sudah ada. 
o Uji Coba Kemasan Baru: 

▪ Mendorong pengusaha untuk menguji kemasan baru dan 
mendiskusikan hasilnya dalam kelompok. 

3. Evaluasi 
• Pengukuran Hasil: 

o Menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan daftar pengetahuan dan sikap 
pengusaha sebelum dan sesudah pelatihan, serta pengukuran dampak pada 
penjualan ikan asap setelah penerapan teknik pengemasan baru. 
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• Umpan Balik: 
o Mengadakan sesi umpan balik dengan pengusaha untuk mengevaluasi 

pelaksanaan program dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan di 
sesi pelatihan selanjutnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Tri Tiro bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan keterampilan produsen ikan asap dalam hal pengemasan produk. Program ini 
mencakup serangkaian kegiatan mulai dari pelatihan hingga evaluasi pasca-pelatihan. Penelitian ini 
menemukan beberapa hasil utama sebagai berikut: 
1.1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 
Melalui sesi pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan para 
produsen. Sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang memiliki pemahaman dasar tentang kemasan 
yang baik. Namun, setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 85%. Peningkatan ini 
menunjukkan efektivitas program pelatihan yang telah dilakukan. 
1.2. Penggunaan Kemasan Modern 
Program ini juga berhasil mendorong penggunaan kemasan modern dan ramah lingkungan. Sebelum 
pelatihan, mayoritas pengusaha menggunakan kemasan plastik yang tidak efisien dalam menjaga 
kualitas ikan asap. Setelah pelatihan, banyak peserta mulai mengeksplorasi penggunaan kemasan 
berbahan kertas dan kemasan biodegradable. 
1.3. Pemasaran Melalui Media Sosial 
Peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan media sosial untuk pemasaran juga menjadi salah 
satu hasil yang signifikan. Sebelum pelatihan, hanya 20% peserta yang tahu cara menggunakan 
media sosial sebagai alat pemasaran. Setelah pelatihan, angka ini meloncat menjadi 75%, 
menunjukkan bahwa peserta lebih mampu memasarkan produk mereka secara efektif. 
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Gambar 1. Pelatihan dan Praktik Packaging 

 
Pembahasan 

 
2.1. Fenomena Kemasan Ikan Asap 
Kemasan ikan asap di Desa Tri Tiro sebelumnya didominasi oleh metode tradisional yang sering kali 
gagal dalam menjaga kesegaran dan kualitas produk. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen 
akan kesehatan dan keberlanjutan, pengemasan yang baik menjadi semakin penting. Pengemasan 
tidak hanya berfungsi untuk melindungi produk tetapi juga berfungsi sebagai alat pemasaran yang 
meningkatkan daya tarik bagi konsumen. 
2.2. Tantangan dan Peluang 
Melihat dari hasil yang diperoleh, meskipun ada kemajuan nyata, tantangan tetap ada. Kenaikan 
biaya bahan baku dan tantangan regulasi terkait limbah dan keberlanjutan masih menghantui para 
pengusaha. Namun, ada peluang besar untuk mengembangkan kemasan yang lebih inovatif, terutama 
dengan adanya tren global menuju keberlanjutan dan kemasan ramah lingkungan seperti kemasan 
biodegradable dan kemasan pintar. 
2.3. Dampak terhadap Ekonomi Lokal 
Pengusaan teknik pengemasan yang baik diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk ikan 
asap asal Desa Tri Tiro. Dengan pengemasan yang lebih baik, kualitas produk akan terjaga, dan ini 
berpotensi meningkatkan penjualan dan pada gilirannya berkontribusi pada pemulihan ekonomi 
lokal setelah masa-masa sulit. 
2.4. Rekomendasi untuk Keberlanjutan Program 
Untuk mempertahankan keberhasilan program ini, rekomendasi berikut dapat diambil: 

• Penguatan Jaringan Koordinasi: Mengedepankan kolaborasi antara produsen, pihak 
pemerintahan, dan lembaga pendidikan untuk terus memberikan dukungan teknis. 

• Inovasi Berkelanjutan: Mendorong pengusaha untuk terus berinovasi dalam pengemasan 
produk mereka agar tetap relevan dengan permintaan pasar. 

• Edukasi Berkelanjutan: Mengadakan sesi pelatihan lanjutan secara berkala untuk menjaga 
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh. 
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Gambar 2. Suasana Pelatihan 
 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berlangsung di Desa Tri Tiro berhasil mencapai tujuan utama, 
yaitu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran para pengusaha ikan asap mengenai 
pentingnya kemasan yang baik dan ramah lingkungan. Melalui serangkaian pelatihan dan workshop, 
peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan teknik pengemasan yang efektif, 
dengan peningkatan pengetahuan dari 30% menjadi 85% setelah pelatihan. 
Penggunaan kemasan yang lebih inovatif, seperti kemasan biodegradable, mulai diterapkan sebagai 
respons terhadap tantangan pasar yang semakin menekankan pada keberlanjutan dan kesehatan. 
Selain itu, kemampuan para produsen dalam memanfaatkan media sosial untuk pemasaran juga 
meningkat secara drastis, dari 20% menjadi 75%. Hal ini mengindikasikan bahwa program ini tidak 
hanya berfokus pada aspek pengemasan, tetapi juga pada penguatan kemampuan pemasaran para 
pengusaha. 
Secara keseluruhan, inisiatif ini memberikan dampak positif terhadap daya saing produk ikan asap 
dari Desa Tri Tiro. Program ini diharapkan dapat menjadi model yang bermanfaat bagi pengusaha 
ikan lainnya, baik di desa ini maupun di daerah lain, dalam meningkatkan kualitas dan daya tarik 
produk mereka di pasar. 
Saran 

1. Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan: Disarankan agar dilakukan program pelatihan 
lanjutan secara berkala untuk mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan pengusaha mengenai teknik pengemasan dan pemasaran yang baik. Hal ini 
penting agar mereka tetap up-to-date dengan tren pasar yang berubah. 
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2. Pengembangan Produk Ramah Lingkungan: Diperlukan upaya lebih lanjut untuk 
mendorong pengusaha agar lebih proaktif dalam menggunakan bahan kemasan yang ramah 
lingkungan. Kerjasama dengan supplier bahan kemasan ramah lingkungan juga perlu 
dipupuk untuk mengurangi biaya dan memastikan ketersediaan bahan. 

3. Sosialisasi dan Promosi: Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan konsumen akan 
produk ikan asap yang telah dikemas secara inovatif, disarankan untuk mengadakan 
kampanye promosi yang melibatkan platform media sosial dan kegiatan lokal, seperti festival 
kuliner. 

4. Membangun Jaringan Kolaborasi: Direkomendasikan untuk membangun jaringan 
kerjasama antara produsen ikan asap dengan institusi pendidikan, pemerintah, dan 
organisasi non-pemerintah yang fokus pada pemberdayaan ekonomi. Jaringan ini akan 
mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan dan membantu dalam pendanaan 
program-program yang mendukung inovasi. 

5. Penelitian dan Evaluasi Berkala: Penting untuk melakukan evaluasi berkala terhadap 
keberhasilan program pengabdian ini, agar dapat mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 
dan menemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas produk lebih lanjut. 
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